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Pi:,iiBUAIAt{ iilUiviHjJUK OFA}'IG ACAR BUNUFI DIRI

DILII{AT DA}II SECI KUHP

A. UNSUR . UNSUR iqh]I{3UJUK ORAI'E AGA"LT H"INi]}l DIRI YIii{'}

KENAKAN H[DANA.

Dalam suatu perbuatan yang mengaki-batkan

nya delikp *S* ltu hanrslah mengandung unsur

yang melawan hukum' Baik unaur - unsur itu

eubyektJ- f mau;xrn uns!-lr obyektl f '

Adapun d"alarn haL membuJult 'berdapat unsutr
' '.a"

sebagaimana 'Lersetu"b diatas' Unsur - unsur dalam

rnembujuk itu antara lain :

l.Dengarrmernakalsalahsatuataubeberapacarelyillllil
disebut d.alam Undang - Und'ang Pl-d'ana senp';;ija

memtuJuk ( mengaiak ) seseorang }aln meL;'rltukan sstu

pertuat.an yang d"ilarang Undar:g * Uno'ang Piciana"

1. /rrlanyEi }tet"lsr}ciak p*rd;'t yans rnetakukan ( yang dl"Luluk i

untuk nrel-akukan perbuatan yang dl}arang Undang *

iJndans Piclana itu, ad.a-l-ah akibat tuJukan darl yan*i

rne'mbujukr ira'.n:s ada tr Psychische Causal-ttet r''

l.Yangd-ibr:;uktelahmelaksanakanatautelahmencnba
meleiksanakan perbuatan ( yang dilarang oleh Undang -

lJndang Plctana ) dan yans dlkehendaktnya ltu' ticlirk

lah cukup ; han:slah yang dib'rjuk itu tetah ber
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buat ( Utrecht, 1985 : l+5 )'

fr.l " Dengan memakai- salatr satu atau beberapa cara yang

d.isebut dalam Und'ang - Undang Pidana

PembuJukan orang *g1" b'rnuh dlr{' pada dnsar

nya cara - caranya sama dengan pemtxrJukan bertxrat

pidana yang latn. Sebab dalam sebagian negera -

negara ter"tentu ( mieal ; Inggr{'s' Italla dan

Sudan ) rnenganggap bahwa bunuh dtri adalah suatu

pertmatan pidana sebagalmana halnya Islaril' Akart

tetapi- dt Indonesl-a senriLri tidak

bx.rnuh dirl sebagaL hal pidan*: Indonesia meng

anggap bahwa br"rnuh dlrJ" tr:kan sebagai pldana

sehingga ticiak dapat dLhuk-um orang yang melakul<an

rry&r tralk tc'}ah eelesainya pertxratan tersebx'"rt'

aperlagi maslh dalam Percobaan'

Cara - cara pembuJukan.agar orang tx-inui'r dl-ri

olsirciikaj.tkandenganpernbuJukanp"-:r'buatanpirirrn;r

yang }aln yirl.tu sesuai d'engan pasal 55 ayert 1 sui)

;t KllllP "

a. Pernlreri an a"Lau Janji- lanJt

Pemberian atau JanJi - ianJi yang dijadi

kan alat untuk leurbrrJuk agar seseoreng yang

lain rnelakukan tunuh dlrl. menrpai(an salah saLu

anasir cara - cara pemtrrJukan dJ.atas'

menganggap
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O}eh k;,rena pemberian atau ianJi janii me

fllpakan si.latu dorongan agnr $eseorang r beriini

meli.,l<ukan suatu tlndakan yans ,.d'tlarang oleh

Syara' ,atau hukum serta kondlsl masyarakirt

mengecannnya, maka perbuatan tersebut merupakan

suatu perbuatan yan€ sangat tercelri dan pantas'

menerima hukuman'
i

Pemberian atau ianJl - Janii ltu misalnya

dengan cara ,tr apabtla ta berarrl melakukan

I

bunuh dir*r maka keluarganya akan ''-'dlpe):lhara

-naknya cil sekolahkan dan sebagal
fly&, anak - anaKnyir ur DErtt

nya "

Selain bentuk yang dl atas pemberlan trisa

juga berupa uang atau benrpa harta berhargan

rnlsalnya rI blla ia .beranl bunuh diri ai<an di

serahltan uang d,an perlriasannya kepada keluarga

yang dittnggalkannYa rr'

J:iOi *ux"rrOtya adalah member( atau men

janjikan barang, uang atau eegala keuntungan

yand akan ,rdlter{-rne oleh orang yens dianjurkan

rneli.kukan perbuatan pi'dana ( Roeslan Saleh'

1gB'{; 99 ).
'^r. *,.*, aarnl e mbulkan.lanji meliPuti segala Yang m€nll

kepercayaan kepada 3ra;1g dlbu$uk akan memberi
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kcun'l-unflan kepaoanyar biarpun kepercayaan

ti-dak dl dasarkan alasan - ala$an yeng kuat

atau mey*1'"i'nkan ( utrecht' lgno z 51 )'

(eputusan ketua Pengadilan Negeri dl

Bogor '/ iviei 1958 menentukan' bahvra pemHlJukan

rlengeLn Keii;ng8-upan uperh uang kepi:dt:

i:erant::pi: vang ia senoiri kemuclian

pengetahuannya pembujuk - telah mernbujuk kepticli'

oranr'. I::.n untitk membunuh sescorenl: varui

tertentu ltu di hukum sebagai pemh.rjukan pacla

kejahatan irang di terangkan dalam pasal 3t$

KL,l"lP, ilalam paso.t 55 KUHtr d'i encam hulcumart

pacia pembuJukan pada suatu perbuatan dan brkein

pad.a or€in$r sehlngga rnenurut hukum tldak men

;adi. soal, oleh siapakah perbuatan yang telah

di buJuk itu ": &"Lakulcan, '14&' 
penib:Jukan pada

pembuJukan ltu 'cllperkemankan ( t ' R' Soesllo'

1991 z 7t'),

ijebagaimana pemberian dan JanJi - JanJi'

serlah menggunakan kekuasaan a'bau peng;:mh iu&a

merupa(:n salah satu anasir cara - carer pem

buiukan.

seorang

dengan

Ijalah mernakal kekuasaan menurrrt Utrecht
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se-lJlu terjadi berhubr'lng dengan adanya hubunrlan

ili nirs iit:,u cliesnt verhar:d" { Utreetrt' 19?'6: i'1) "

,.<1anya huturrgan dinas yai-[u adanyri kt:

i(lrilsaa,n ( i,ran$ cli salah gunakan ) ' i''alari;

ki:puttrsi;n HR tertanggal 6 Juni 1910' hNr 901-&5''

I'1I{ men:utu$kan barrwa ad'anya penyaleh

kekuasaan spabi' Ia maJikan memberi

gunaen'

perintah

a suFaYa melakul<an suatu perbi:i:'ti"n

..:i*rlfi karena slfat, perbuaian itu I pada tlmull:

rlvi-.: ) tt:rletak deilam llngltungan p*1<*:"jari:rx

y*i,li$ han:c dilakuitan pekarJa tersebut" Jt''cii

tirlark perlulah maJlkan mengeluarttari su:;tit

perintah yting bersifat rnemak*a ( tltl'ak pe:'Iulal-l

maJiitan ltu memakaa pekerJanya supaya pekerja

tersebut melakuka$ satu perbuatan ter[entu )

( Utrecht, 1986 t 52 )'

Jadl lcekuasaan ltu tldak harus dari

;1ab;:.tan negert, blsa $uga kekuasaan anta:'a

l)aoi.rli Ci,:n anak, majikan dan bult'lrr-nya' Pengar:h

i. l.Lr L:-i r-" tltrrj p*crr lteltuss{}an' misaL'ny* pr:'n'1;rrttir

:ii.cI't:ififi, ,:uru terhadap nnrricl'nye ( Il' !loesi1*t

;,.r,'31; ; , n(: rliln 1991 : 75 )'

I'if.rka mengenai kekuasaan ttdak terlepas

cari * *t.,isan 't dan it hawahan tt atau tr maiikantt
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clan ,' pekerJa " ( pegawai *tau bunrh )" Drs*

h;. t-l'Lrecht meny;ta'kart tr hr'lhungan dinas 'i tetapi

se.ilnsiilrhnya lebth tepat tt hubunsan kerJa r' 
"

r,,s.rena kata rr cii$as tr geclah - ole'h berarri"

jawata.n pemerintah dan Hoog Raadpun be rpendaipa'b

dali,rn il hubungan keria t' r Lecleri l'taryaungt

19S9 l:1C& ).

Ut'r'[uk kesa]ahan rr rnembuJuk tr ltu adalah

"su{},.u syarat bahr,ra yans drbuiu}r ltu tidait dap;'t

melepaskan diri darl tenggung Jawal: huicum* Yan6

rllbuiuk itu haru$ ma$lh dapat berfiklr dan

merrlmbang*nlmbang.'untukmelekuk}in'tidaknya

perbuatxn i-tu, la hanrs dapat rnengelakkan

pengaruh atasanya itu sebagal orang yang

mempunyaJ- r&se tang&l:rng $auabr n&$un mesklPun

demlkian akhtrnye la nelakutca* JuSa perbr"ratan

itu i 'It'esnal r 95 ).

Mak* menYalah gunr'kan kekuasaan i:; r:,ll

:nlrriirtraf dlmaksud'kan d"engan kekuusaan br:ir Y*i'li:'

berdasarkan hrikum publik maupun t:ukum pri.vat'

Yan54 pokok ad"alah bahwa huhunr:;an kekuasaert: I hu

I

*r.rngg:tr * sungguh ada pada saat dilakukann-Ya

Perbuatan'

c. KekeraEafi 'dan ancame?
:
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Kekerasan dan atxcaman

i{emirkai kekerasan artau ancaman ird tidatk

boleh ciemikian besarnya' sehingga orans yangI

dibuiuk itu ttdak daprrt berbuat .lain' sebat:

apabila d'ernikian halrryar, maka ia tidak dapr:t

ciihukum karena rr sv€rgl&cYtt 'r dan ha} ini tlclak

masuk pembuiukan ( ultlckking ) akan tetapl

suruh melakukan ( doenplsgen ) ( R' Soesllo I

1991 t ?1 dan 1984 1!' S6 )' 
:

Kekerasan adalatr kelcuatan flslk' yang

dalam hal ln! membr:Juk ada batasnyar &PablIa

suatu paksaan dllakukan be61tu leeras aehlngga

yang dtpaksar menurut ukuran H"asa' ttdak dapat

rnelawrnlilYor maka dalam traL den,iltJ.an tlclak aoa

membujuktetaplmenyunrhme}a}<ukan(doenplagen

( Utfecht, 1986 ', 5l+ )'

I"lal<a paksaan ttu ttdak sedemLklan hebat

nya sefringga orang yang dS"paksa ttu tirlak dapat

berbuat apa - apa lagi, artinya kalau rli:u'

rnasi-h si:Ja la dapat mensadehan perlawanari

terhad,ap paksaan ltu, narrfltn meski-pun demikian

la melakukan iuga perbuatan itti' maka terJa*llah

kesalatran tr mernbuJpk dengan $ai*r, paksaan tr

( Tresna, 1?91 : 95 )'
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Iedang)<an ancaman ad'alah paksiian rohrini

y.rr']g rJ:,rlr:m hal membuiul< ada hatasnyat yaitu

i:fitas sami:c&fi! bai:as dalam hal

( r-ttrecht, 1986 " 5h )'

J adi menakal kekerasan Juga dapat dtii;"m

tral rnel:yup1fl me]trkukan perbuatan pidana' beda

rlytl adi: pada dapat dipidana atau tidaknya si

pembuat matertil saJa' Jlka si perntx'rat nrateriil

r.lapat diPrdana, maka ada penganjuran sebaliknyar

apabil-a s! per"nbuat materill ttdak dapai di

pi iir"rni,, maka raemakaL kekerasan ltu meni"mbulltitn

l: i .' r'. , - 1.".., ;-, , 1-l

Roeslan
bentu'!,, penyertaan suruh melakultan (

i:)ale.ir, 1-qfl7: 99 ),

C. 'IiP,u rlaYa

'fipr-l oayii terJadi d'alam hal pada se$eoriing

( yang di-'nuiuk ) *i"timnulkan kecenuerung*n *

llssEncienrngan unt*k bertxrat rnelanggar' d'!sei:'ab

kanketerangan-keteranganpa}su(lyan8lllem
ber{. gambaran salah tentang suatu kear3aan )

.\j,"rn8 ol-eh $eorang fang lain { yarrig memtujult )

r.iil',lmptri"kan kepacla orang itu* p'ndaj'kair'

krtt:r.rlll.r,iln - lreterangan palsu tersebut tlmak

rJ i, s;.rmpni l<an keptrcla yang dt brijuk' maka Yarrifi

c.ii.brr;1ul< tidak trkan be:''bue't melanggar iLr:'
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Keterangnn * keteraosan'palsu itu menimbulkan

pada yang dlbu;uk rasa irl trati' rasa takut'

rasa benclr rdsa balas denoam' yang semuanya

okan terjelma dalam satu perbuatan n:elanggar

( Leden MarPaungs 19Sg : 105 ) '

01eh katrena itu tipu daYa tidak troleh

clrmiklan flIPer nehln6ga yans ciitr"rJuk itu tidalt

dapat d: per"tanggung iawabkan atas pertx'ratarutya

kirena apabila d'emilcian masuk pengertian surttlt

nelr1qult;:n ( rloen plagen ) ( 'R' $oesilo' 19r-{r :

fti: ,jan 19$1 t "15 ) ""

,l*ialtad"itegaskanlagi.bahrwatipud'ayaitu

( rnotieven ) tertentu pada yang dibuiuk' yaitu

mer:-imbulkan alasan * alasan tert'entu yang

menjadtsebabyangditnrlukttuberbr.ratmeleurggar"

Jacll tidak dimaksud' memperdaya]<an yang dtbr'rjuk
;

itL mengena!- ealah satu unsur per{stiwa pi-dana

yrng trersangkutan ( Utrecht, 19S6 t 35 )'

r, * l'len1beri keterangan, daya upeya da11 kesempatan

Dimasukkannya tiga cara merabtrjulc tni

dengan maksud untult mengurange kesempatan

memakai-beberapacara-carade}ik(untuk

mengi,jak orang lain melalrukan suetu dellk )



t+j

yang tldak termasuk penyebutan secara limitati f

cera * cara membujuk yang ttrcantum dalaru

pasal 55. KIJHP ( Utrecht, 19S6 t 57 1 "

t',lakaapab!laketerangan*keteranganyang

bersangicutan di sampaikan keparla pemtuat pada

wr.ktu sebelum pad'a 'pembuat itu timhul icehendak

untulc bertuat melanggart Jadi keterangan -

keterangan yang'bersangkutan itulah , 
yang

nenlmbullcan pacla pembuat:'Irehendak untuk berbuat

,&eI;,nggar, maka Yang nlembert l;eterangan *
.rl

!iete;:ang*rt' r*r',U bersangkutfin ttr"r tlda'k elaUsit

cilhukun: k-hrena membuat ( pasal 56 KUI{P ) kurena

" membantu t' ltu hanya bersLfat menmjdahkaa ritau

meliencarltan dilakukannya suatu delik dan tidak

ber$i fat menir*bulkan kehendak untt"rk berhrat
I

rnelansar ltu ( Utre*ht, {9*5 z 57 }'

$ehi.ngga oreng Yang sengaia "'
* memhert

l<eterangan can xebagaJ'nya ttulah yens mempunyeil

intslatlf untuk melakukan' ttndak pldana asal

nyii bukan clar*- oran$ yan& sen6aJa memberi'krrn

kesempatan dan sebagainya, akan tetapi rlari

or{}n6 .l-a.i n, ia}air yang $e}akukan per-i'stiua

oldr,na ( R. $oesllo, 19S1l z 87 cian 1991 t V5 )'
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tertenttt tetapi yang dtbuiuk tadt membuiuk oral)E

Iagi-r mska .yang memtl:Juk pertama tidak dapat

dih.r"rl<um ( Leden liarpaun8, lg$ : 102 )'

Kesengajaan disinl adalah kesengajaan oengan

maksrld agar sieseorang ilel-€ikukan suatu perbuatan

yang d:li:ujuknya. I{enurut S' Sfl4OI{$ balrwa dari

suatu motl:f itu timtullah makeud at&u' oogmerlt

untukmenimbulkansesuatuuxruuttertentu'Apabl}a
ktni- aklbat )rang dttinlxrlkan oLeh sipeleku ltu

etlEriah dl maksudkan untuk memenuhi mot! f yan6 telah

menggerskkano\pelaku tersebut untuk

perbuatan, ateu dengan perlrataan lxin'

pelaku ltu tela*r melaltukan perbuatannya Justrr:

untuk menlmbulkan alcibat yeng, dikehendaklt maka

tidak di"ragukan }agl bdrva ofzet ltu telah dltuJu

kan kepacla .sklbat tcrgekt" Barang BlBps 'rer"dorong

nrelakukern

apabl l-ar

untuk

te]-ah
ole{r rs:$a i:ermusuhan telah memutuskan

rnembunuh $rseorang dan derrgan sengaJa

,rr-.lakrikan sesuatu perbuatan untuk mel;''ksanakan

trre;:ut.usariny;i itu, yans kemudian ternyata taleih

m,rnyebabkan matlnYa orang tersebut, maka la telah

mr:nimbulkan akibat itu. Disini ofaet ( sengaJa )

itu mempunyai sifat sehagal oogmerk atau nraksud

{ n, Sinrcns dan Lanintayrgr 199e : 144 - ?l+5 )'
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.,,oUbj.Ier cai'a membujuk yang dipergunakan tldak

nern.,nganru, yaitu yang &lbuiuk tldak dapat diajak

mr,:Iak,.lkan rielik -'lang bersan6kutan' rni,k& te::J*rdi Iah

percr:traan ,pemtxrir:kirn ( poging uitlokking ) i''o'ng

ticlak clapait, dlhukum rflelnurut pasal 53 iiUI-lF' "da

jr-rge kernungkinan bakrwa' catra memb-ljuk

diper&unakan itu berpenga'c1rht yaJ"tu pada

oitujuk ditimbulkan atau dLperkuat kehendak untuk

melakukan cle)-lk yang bersangkuLan, tetapi pada

akirirnya yang cnlbuJuk ltu ttdak melakranakan apx

yirng dikehen$akin$a atau dltengah usehanya i'tu ia

titas kehendaitnlra s*nCl-r{ bertrentl ( nrengundurkan

di.ri ). l,ia};rm iral ini terjadi pemtrujukan 'Lanpa

tri;sj.i ya:rg iuga tidak dapat dlhukum menurut pasr:l

55 KUHP 1 Utrecht, 1986: 60 )'

Xisal : se:eorang membujuk agar orans lain mem

L,unr:i't dix'ir Yass pada raulaqya stterbuiult Juga

berkeinginan agar terJ-epas darl segala ll;,-. i,,,:.1 .' i I

clengancax*itmenghi}angkandirid'arikelridupanlni

yang

vanf,

. !., -
Li f- .il I

( bunul^r di ri ) , akan totapi pada waktu

mel.aksane,kan L*rnuh dj.rI $llerbuiuk lantas sadar

ietas keinginan sen*lri mengtlrungkan perhLl'?tan

te,rsehlt. llaka pembujuk menurut pasal 59 KUI-IP
:

ttdak daPat dihukum'
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a.J, Yang dibujul< tetah berb"rat perhlatan yang telah

d.ilarang Undang - Undang

Per'l.r-t d.i-tegasxan bahr*a pa'sal ?? KUHP (1) sub '

Ze nerhrlcara tentang tr orang yang " " " " sengaja

mennbujuk untuk melaksanai{efl sua}-u pc'rbua'[an

rr ( feit) " , .raCi- txrkantah orang yang dibuiuk

( supay;, melakulran suatu de}l!< ) tet"api adalah

suatu pertetiwa prdana yars dllakukan ( sebagai

aklbat pemtN.riultsil ) ' 0byeknya bukanlah seorang

manrlsia yang,ditujuk ( supaya melakukan ' *uatu

deli,k ) tetapt perL stl3ra pidaq'a yang *,t*n:"

( sr,.hagarl akibat buiukan ) ( Utrecht' 19SG I 5t )'

Ja<liuit]-okklnghenya).ahriapatd.ihukurnblla

perbuatan tersebut telah menyebabkan dilakukannya

sesu;;tukeJa}ratanlrlnggaee].egai.Ata[puniate}"lil
rnenvebabkan dilakukannya suatu pogfng atau suatu

percobean ,yu*g dapat dihukum i n' $imons ij ;. r l'i

lamintang, 1992 : 35S ).

Oleh lsebab lbu harus ada perbuatan pelaksana

l{:.rrr"1slah yning dibuju}t itu te}ah me]-skoanlrkarn a'Lau

tc.latr mencoba mel*ksanakan perlouatan yang al

kehendalti:'tytr. {{anya ada satu kehendak pacla yen{I

c"i.bujuk j-tu' tidaklah cukup, harustah ysng d:ibujuk
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l"tr: tel*h k:erbuat ( Utrecht' 19S6 : 51 )' l

Jadi apablla yang dlbuJuk telah melakukan

oerhuatan yans dapat dllrukumn maka yang mernbujuk

juga bertangslng Jal'rab menurut hukum pidana"

Perntruiul< bertanggung jawah menurut hr:kwa

picana a"bas perhuatan * perbr-latan yeng dilakukan

oleh oreng yang dihujuknya yaltu bertangguna ia.lab

nenun:t fiuk*m pldan* etes perbuatan pembuJukan

de}I.}( y'ang, nersangkutErn, tetapl pertenggungan iauab

mer}$rut hukum pidaha itu adalah ae'fbat&s" Ays'1,

:, uJsat 5r Kullp' pidana menentuhan bahr'ta pembuiuk

hl,n:/rr hertanggr"tng Jawab ( nrenurut nukum piriana )

a.tas nerhr;atan * perhuatan yang cltlakuki:n oleh

yang dibujuk clan akibat * e&lbat dari ftildl'

$er.br:atijn - peri:uatan itu, yang dengan senga;a

ci oujui< olen pembujuit ( Leoen l"tarpaung' 1$x$ ;

1Ot * 16;:i ).

Pacla bunuh dixt, pemtxriux tidak ciapal di

kenuran }:ukuman blla orang yang dibuJulr harrya atau

:rltan <1an tldak benar *'benar mati paLda'rsaiitu dia

melakultan tx:nuh dirt alttbat dari buiukan tersebut'

lteperti yang {!terangkan o}eh pasa} 3&5'Ktl"{P ytiltu

bilhulloransyengburnrhdlltttda}rdlancamhukuman
nlsantetapiorangyangsengaJarnenghasut,m*nolongn
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dan sebagainya orang lain untuk bunuh dilri' dapat

dlkenakan pasal tn5-, asal' orans ltu betul - betul

bunuh d-irf ( matt )' Jlka ttdak atau betul b:nuh

dlri tapi ttdak matl ('iercobaan i' 6rang yang

mengha$ut dan sebagalnya ltu tldak dapat dttruxum

l K. soesilo, lggz t 2LY3 )'

Ilj.atastet*,hdijelas}<a'npahwada].amhalmembujuk

iiper'lui<eincara*oaraseLringgadapatdihukummenu:rut

hukumpldanapo.sitif.Cara*caraltute].ahdlterangkan
di iitas besrr.L:: unsur * unsur y6ng laln yang terdapat

Dasar peletakan hukuma$pun bertolak pada unsur

rersebutcll::tas.i'lakase$eoraRgyanstidalqmemenulri

Llnsur terser:ut dj-atas dalarn hal memnujuk dla tldak

{iapiit c1i lccnai<r:n hukuman'

B. PANDA}UiII'I PIT},I(T,ISI H[3KLII{ TERHADAP ORA}S YAI\E PfiIIiMUJUK

ORAI\E LAIN AGAR BUNTII{ DIRI

Dalam hal inl perlu dil<aJi'Ieblh dulu masalah asas

kausalitasyaitutruh:ngansebabdanakihatyangdi
tirnbulkan darl- suatu perbuatan Be$ssrang'

Hubungansebabdanaklhatakansenantiasadltemui

rialam settap perbuatan ( per'tstlwa ) atau kejudiar:

dalaril lte,h.lciup;rn.sehari- * hart yans merupakan ranfik;rl"en

I

1

i
I
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i<ehtclupall m;anusla sebasai mahluk sosial' Namun deml'!t-l-an

rangkai'an keaneka ragaman hi:bungan sebab dan " aklbat'

yang tictak pastil oleh karena tidaklah mudah untuk

menentultan mana yang men$adl sebab dan mana yang

menJadl akibat ( Jrndi' Hamzalrr 1991 
" 

'1'r5 )''

Uelarn cleltl< * de}lk yang dlrumust<en liecara materlll'

disitrr acia keiioaan tert'entu yang *tlarang' rfilse-Lnya

d:,lam p*mbunwran ; adanya orang yang matl ' Untuk d"apa:r-

menuntut se$eorang karena disangka membrkln mat! A tadi

:ialter han:s "Ji.buktikan &hwd ksrenll,kelakuan orang

itu lalu tlmbul alrltat', y*it*' matinya A' 
, ,,otu*:iI

der*ikian uatrwa ;antara rnatinya A dan oradg tadt harus

ada hubungan hausal' Jadi $i}<a hubungan kar-lsal -' int

dapat &itentukan,'maka dapat cliterapkan pula matinye

orang itu adalah karena kelakuan orans tadl eehingga

,sia d"apat di.tun,[ut dan dipertanggung iauabkan ]rarenanya' '

Jugariap.,.Lrltkatakanbahi,,Iake}akuanora.ngta&imenJ*:cil

musirbab m"rtinya A ( Floelyatnor 1993 : SS ) '

$eba.gaimana tralnya memt}Jiuk sesesra4g agar bunuh

pada
dJrir maka dapat ditentukan balrwa aktb'at dart

nembuJul<an ltu'mengakibatkan hilangnya nyawa

vrrng lilin ateu ciapat dikatakanrbahvla karena

n],e cle'ngan ciir{{ membr"rjuk asar or&ng bunuh dlrtT Iisorail$

.iang li-rin jatiilmelakukan bunuh dlri aktb*t dari parla

hujtiki'n vang d-I berikannYa'

seseorang

pedcx-latan
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ilalamhubungankausallniadabetrerapaaspckyan8

l,ercantum, YaLtu :

,l.Dalammenentukanad'attdaknyahubungankzusalharus

tkutcllper.bi"mbangkansec&raha}thvla}dankeadaan'

bul<an saja dlsekltar perb:atan dan adat yang dlpakai-

pada saat sebelum terJacli aklbat ( ante factum ) '
ta;:i jui{a scgalu ha} ihr*al dan keadaan

korbr:n yang'bersangkutan yans diketahui

teriacllnYa akibat.
da '[idaknYa hubungan kausiil

l. Dalam ,memPertimbangkan a

pngdt seiiiua hal ihwal CIan keadaan yang

dil<*tahui seteiah terJa&lnya akibatr YanS menentukan

l:r-:kanlatr akal dan lo$ka manusia pada umumnye.

( cle gemtddelde mens ) dan Juga bukan akar dan

loglka hakim yang memerlksa perkara' tapl akal dan

Iogi!<a yang dicapai oteh lLmu pengetahuan yang

obyelttifn yaLitu p&ra ah}:l dalam bldang pengetahuan

yang trers,ansku-Lan dalam hentuk }qegaksi an ahJj .

3. Untuk ke perluan hukum pi-clana tldak seulla syarat

syarat atau 'faktor, tanpa aki,bat tidak dapat di

perankanakanterjadirperludttiniausebagalmusabab

tapi hanya yang penting - pentlng saJa' Jiclapun

ukurarn yan8 cltgunakan dalam pemlllkan tersebut yaitu

seb*gal ber{"}*tt I

lrir.rsatrah ade,Iiih sY*rat

di sekl tar
seteLah

atau faktor Yang rn€ngiirJakan
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peruoahan cl;rlan proee$ tEead"aan alam' yanB mentriu

kearahan akibat'

lr. r'artor peruban{ln yang xneniadi rsusa-bab tidax re}alu

berupa suatu perbuatan atau keJadian ( xalau tidak

dltlmhulakan manusla ) aapl. dapat Suga ter{lri atus

dua atr;u leblh Ferbuatan atau reJadtan ( l4oelyatnor

1.1*5 z 9 )'
' lt dltemuka':: bahva dalam

Dari stni daPat' ffLr,errrunru' "
memantrang

nuatu trnd.akan yang ber{rutxrngan dengan pldana'

hairuslair cli-cari faktor *t,faktot:atau;:."t - unsur

pade perbuatan !tu, dan liur*t 
* syaqatnya seiri"nsla

' rtxiatan:Pldana"
d.apat dikatakan seba'gai PeI

maka

dari
' lr'

tlntult mencarl syarat * syarat d'an ungur un$ur

tersehutr mak& dlper}llqan ad'anya pengetahuan tentang

aclanyatuJuanumumdarlpadapraktlglhukt:mrnemtredkan

tlukuman Pi- dana "

Tuiuan riari pad'a hr:kum pidana I CIreng belum s;{ma

ja--abannya" i'd"ei yeng meagatakan' pembalasan' tet'rFri ada

pu}ayan&menyebutprevenslullum'prevensildl"lusus,
nenegaktcan hukum' menyelesalkan rsnflilc konrllk

membatasl dan mengkrindarkan 
rt main hakim sendi rt tr

ukum Pldana' baJ"k sendlr{'
sebagai tujuan dari Pada h

se$dlrt at&u be'berepa'nal tersehrt ter6abung Der$am&

sarfia ( Roeslan Salehn 1988 z ';3 )'
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Pral<'uisi hutum a}(:rn d'apat menyatakan bakrwa perbuat

an itu"''cet"rrtasuk; perbuatan pid'an atau tidakt maka dengan

menyatakan suatu pertuatan dapat dipidana' Fembentuk

l.Jndang-Undangmemberj-tahukanbah'++adiarnemandang

nerbuatanitusebagal.berslfatruelar*anhukum,atau
untuk selanJutnya akarr dipandang seper[t demiklan'

Dipidananya sesueitu yang tldak berslfat melawan hukum

tidak rikan ada arLtnya ( Kutlpan Roeslan Salehr 1987 !

4\I J,

lriembujuk ( mlnahalut ) oraing agar bunulr diri' bila

Egpandang dani u*f mersyaraltat sehagai mahluk $o6i'a}

ysng han:s tolong - menolong rd'ar: men$aga kelestarian

keamanan }Lngl<ungan me:rupakan suatu tlndakan yans

tteraan d'an
sangat meresahkan d"an meqgan&gu kese$alt

k*tentraman masYaraicat' sedangl<an Undang undang 
i

s*ndiri ad"alah untulc ffencegah serLa m€nghLnd.arkan

masyaraksrt (1, 11- dua hal yang tergenut dlatas'
1..; fieresahan dan gang6uan yang dltlmbulh'an lni]all

perlu aclanya suatu aturan yqng mengatur agfr hal d'tatas

dapat terelaki<an dari kehidupan'

:-rctapun unsur melav+an hukum pada membuiuk itu

aoalair ;

1. Unsur subyekttfhya adalah sengaJa

Dalam pasaS- 35S Ktll"IF dinyatakau bahr*a barang
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siapa dengan sengaia mengbilanskan nyetra or"ang'

kar&na pembunuhan biasa, *Lptdana clengap pi-danat

peniara selama - lamanya 15 tatrun ( R' ' ; r$u$ar:dhi''

1ge0 z 35? ). ' :l

Sengaia ( ofzet ) ferart{, kehendak,,Vane dl

sarJ.ar{. yan6 :* toS,roan uf,yx rndraku}* 
. - ,, :", :::::

ter"bentu, Atau dengan kata latn **nga$a sa&a dengan

atkehendakl atau diket*rul ( andi Hauazahn 1991 ! B&)'

Orang yang memtr':'$uk pad'a dararnya oia adalah

sengaia nrenyunrh rnelakukan 1 menghasut ) agar

seseor€ng melakultan bunuh d^!ri''

?,Unsursunyelttifryayettulp*rbuatanmanu*l-a'a!<ibat
yang dittmbulxan? keadaan dan sifat mslawan hultum

ser[a aapat dihukumnya perbuatan ltu'

$enagal. ke't,entuan, ha}' melakuka:r *esuatu atau

hal tidak rieiakukan sesuatu itu dapat *i"hukumu

daliim hub:ngannya dengan aktbat ysng dl tl'*bulken

oleh tinciakan - tindakan t*reebut;

Alrihat te:'r.ebut dapat tlmbul setelah tindakan itu

d"ilakr.rkan atau ia dapat pula dlpisahkan' oleh waktu

ati:upun tempat" Qitinjau dari segl obyektif' n,aka

tincakan dan aktbat [tu,utenrpakan .dua unsur dar{-
:

strafbaarfelt (i D, $lmons' $an 't*,mtrlt*'n$; : 1p$r t

121 ). ;
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Dari lrr.aian dl.a.t;:s dapt.t c.ik;:t;.,k1.'.', |)l)Iil L,i'.i1vi',

melal<ul<an sr:,s\ratu atau tit1ak melakukan 'r''rlurrLu

merupakan sur:'tu pe:'bua'tan manusia' rlan rii. lju'Llll'ilaiit

pula bahr'lrr alci-br:t dapat ttmbul setelah {;rdii tj-riiin}cr:n

atiru ne'bu;,t;in manusi, clan ltu te'rjacii I)i1('l;'

](ead;rern '- lcti,ii-'acn yang terbentu ( wrrk"cu diir:' l'r:iiiI;'11' )'

I(esenuanJra itu merupakan un$ur oblrclt"l;i j l;'Ling

mengi,k-i lratl<an dinukumnya perbuatan lgrgsfutl'[e ftaltinar

terdelpatnva sifat melarvan nuKum berupa tinclai{'rn yanfl

rreritt<i bilt Di diln&'

Fral<tisi hul<um cialam men:ancianl1 pex"i:ul''l'i'rt": meill

br-rjukallarorangbunr;hctlrlDerlat;irb6:ll'r(l:rl':'i'I"
p;idl t]11L;l]1. ii.1. atils, sel"rrngga mer'ei<a ineni]ni-t'ti.::.:.1 '11;;..}iU.:l

clalam KaiteLnnya deng:rn xematl-an se$tjoreing

di anibatNan ,rleh suatu pembuiulrant miika C|i pt' r'ltt j<i"rn

suatu atulan fang menjaganya agar perbua'ti1n uers;eL;ut

Jangansanlpaj-diperbuatalausuoahaiperbuattapl
tidak sampai di-ualngi }agl.

c. ;rl{u/ilvl;\N nUItUt{;iN TIilt}lADAP OLANG YAl'ffi }&j}'tBuJUK';Otu'l{Li li0Alt
l

BIJI{IJH DIITI

., i. ,.. :, .., ,

*lg o dj-bahas, ancarnan hukuman bagl orang yang

membujuk, perlu adanya pembahesan tentang efr'liL'i' :el'[ar'i

sanksi hukuman tersebut'

\' )'11
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pi*b, Ctaclrikan Penhre<ii'an

antars sanksi postti f yang men:Fakan imbalr:n denglrn

i:autksi negat! f yang bertrpa hukuman' Dasar $&45e shn

tersebui aclaJ-ah, hahua suhyek hukum akan menrilih

salah satu dan menghind'ari yeng 'lairr' Kalangan ?rukum

hukuman mezuPdkan suatu

pendectaan,sedangkanlmbalanmen:Baitansuatukenikmat

&nr sehingga aklbat * akibatnya pada pelaku: sev'{a merta

985 I s2*s5 )'
akan meng:tkr-rti"nya ( $oerJono Ssek*rlro' 1

Peda dasan'Iya^san$sl diberi'kan kerena acternya

akanglnYa' sehlngga sanksl
perbuatan YanS melatar';bef

tersebut ttmbul aklbat perbuatan yang dilakukan

manusia ltu

.A,dapun pikl ran orang mengeneJ" ptdane ( sanltsi )

padaursumnyate}ahdlaku!aqasltJ.dakd-tptdgnaJika

ttdak ada ]eesalahan. Lian eebag*i unsur dar:,i kesal-ahan

glXegaskan pula tldak Offi* kemenga$aan atau ke*lpaan'

kemampuan berb'anggung Jawabt Id adalah

suatupenger"ttang:okokda}amhukumpldanadanah]3-eh11

hukumpidanahan:smemperh,ltrrrrgkand'enganberhattr*hatl

sekall mengenai segl ke$lvaan der! p*da pendahat 1n1'

$anusia ]rang rr 3ahat rr itu laLu herada di pusat

pertratian dart'tiukum pldana' Ia dtperhati"kan r '" 
'dengan

slfat kemanustaaff4ra yans pqllng khas sebagaJ- manusla
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yang bertanggung jawab ( Roeslail saJ.erlt 19ES ; 11] )'

[)lsird uapnit d-i-beritahukan pertan:a * tam;] LenLanl''

angliallirn ni:hr+:: httl<unan itu harus mempunyai Kegtlnaarl

gnrr"lK rnc-Lir:.Ir:ngi rnars-rrarakat' i"nggapan tersebut' tenrtama

.rel_ah diremr-langlian oleh madzhab antroporo&i k.-r:iroi'n;:'L

.'*n,il rncmeinrlfit'rg1 l<ejal-lfjtan ltu setraig;ai- produt<

mempLrltyaj sj- fat alami al-r dari pelakunya dan

ltujugadarticeadaan.}<eadaan*ldalarnmasyarakatnya'
Uengan menyampinghan d'asar'Yryg berslfat determlnistls'

dan dengan menclasarkail dlrt pada pe:"tangs!'lq6
j

beranggapan dapat menemukan

tuJuan clan dasar nukum dar{. hukur.han siisa}arn perlJnaungan

masyarsra'L tornadap di$erangnya sendi ser:di dasar

darimasyara}tattersebuto}ehlee{ahat.ankeJarratan-:.
dan oleh pen$atrat - pen$a}rati,'"}lerake..ttu q.: l:I0BIlcttrrahker,l

p*rhatian terutama pada pri.n-adt 41p1 ,sfpen$ahat dan

menginginkan tindakan -'tindakan,;penghukuman,J"tu dt

dasarkan paCa penggolonsan'dart Farr$alia* , r' penJahat

dalam berbagai golcngan ( n. Siu:ons fran ' L**intan6'

1992 : 1& 13 ).

Dart uraian diatas dapat dikatak*n bahua derl;:m

memberikan hukuman, maka harualah diperhatikarr I

- Unsur kesengajcan atatt kealpaan

trcrbuatan ttr.i, apakah dapat dtpertangsung Jawabkan

yang

d!samPing
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*teu i;idak clapat ciipertang$Jng $awabke;r:

Petiltu ltr-r seoran& yang sudah dewasa atau

i:rni:lt - anak

Pelaku dalam rnelaksanaltan tindaknrn keJahatan itu

suclah "terbiasa atau masih banr melakukan

Lt ngkrrngan siPel;'ku kelahatan

:ian un$ur * un$ur }a*n yang berkaitan dengan -' "';169
,'

& akul* annya ;eu a?S :k aJ ahat an

Haka' dari siid d^apat dltentul<en batrwa hukuman ltu

nerl-i"r rliterapkon p*da p*Iaku)':atau tl.dak. Salam lealtqm

ny* dena[n pemh:Jukan drang e&ar bunuh drr{' *lemer:

dilrt** ju&a sangat raempengaruhl dalam pemberian hukuman.

Jilra elemen sengaja, tanggung $awab, de*asa, pen3*hat

sr:rial:. terbl" asa rnelakultan dan J"ingkungan penJaI:at,

rnerka hukuman yeng ada pada KUHP pasal 545 berlatu bagi

m*relta yaitu ?rukuman penJare 4 tahun itlta 0r{lng

tersebut jaol tunuh dlrt.

Akan tetapt, Jtka unsur ttu tidak terpenr:kri, misal

karena kealpaan, ttdak btsa dlperE'anggung $awabkan,

Iingkungan taat beragama, maka kenungkinan i r: l ltilin;.r:'i

yan& dj-tertma dapat dli<ur*ngt atar.l tldak alcan dl"kenakan

ptdana karena noodwear ( keadaan terpaksa ) "

masli"i


